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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen 

semu (quasi experiment), tanpa adanya kelas kontrol. Pemilihan metode ini 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, yakni mengetahui peningkatan kosakata 

siswa dengan menggunakan teknik Inside-Outside Circle pada satu kelas atau 

dengan kata lain untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.  

Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-

posstest design. Rancangan ini terdiri atas satu kelompok yang telah ditentukan. 

Di dalam rancangan ini observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

eksperimen (O1) disebut pretest dan observasi sesudah eksperimen (O2) disebut 

posttest. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

: Pretest, untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

menggunakan teknik pembelajaran Inside-Outside Circle. 

 

: Treatment, perlakuan yang dilakukan kepada sampel penelitian 

berupa pengajaran kosakata dengan menggunakan teknik 

pembelajaran Inside-Outside Circle sebanyak tiga kali. 
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:Posttest, untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan teknik pembelajaran Inside-

Outside Circle. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri 19 Bandung tahun 

ajaran 2013/2014, sedangkan sampel dari penelitian ini adalah kelas XI IPA 4 

semester I SMA Negeri 19 Bandung tahun ajaran 2013/2014 berjumlah 35 orang.  

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 19 Bandung, yang bertempat di Jl. Ir. 

H. Juanda (Dago Pojok) – Bandung, pada siswa kelas XI semester ganjil tahun 

ajaran 2013/2014 dari bulan Juli - Agustus 2013. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel, yaitu : 

1. Variabel bebas (variabel x) adalah teknik pembelajaran Inside-Outside Circle. 

2. Variabel terikat (variabel y) adalah peningkatan kosakata bahasa Jerman. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen pembelajaran, yaitu berupa rencana pembelajaran yang dijadikan 

acuan peneliti dalam proses belajar mengajar. 
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2. Instrumen evaluasi, yakni berupa tes tertulis. Tes tertulis ini diujikan pada 

saat prestest dan posttest. Kegiatan pretest diujikan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan (treatment) 

terhadap penguasaan kosakata bahasa Jerman, sedangkan posttest diujikan 

untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kemampuan siswa setelah 

dilakukan perlakuan (treatment) sebanyak tiga kali. Untuk mengusahakan 

agar perbandingan hasil tes dapat diandalkan, pretest dan posttest 

diselenggarakan dengan menggunakan perangkat tes yang sama yaitu siswa 

mengerjakan soal latihan kosakata. Soal – soal tes yang diujikan diambil 

dari Themen neu, Kontakte Deutsch Ekstra  dan bahan ajar bahasa Jerman 

yang disusun oleh tim MGMP SMA Negeri 19 Bandung. Jumlah soal 

instrumen pada penelitian ini sebanyak 20 butir soal. Bentuk tes yang 

diberikan adalah tes tertulis yang berupa pilihan ganda dan mengisi kalimat 

rumpang yang berkenaan dengan kosakata.  

Penilaian tes pembelajaran kosakata ini didasarkan pada jawaban kata yang 

tepat. Dalam cara ini jawaban yang benar diberikan nilai yang sesuai dengan 

tingkat kesukaran soal. 

 

F. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi pustaka, berupa pengumpulan materi-materi atau teori yang relevan 

dengan masalah penelitian ini. 

2. Mencari dan menetapkan objek yang akan diteliti. 
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3. Pembuatan instrumen penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan teknik pembelajaran Inside-Outside Circle.  

4. Tes kosakata, yakni pretest dan posttest. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data pada penelitian ini dianalisis melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Hasil pretest dan posttest diperiksa dan dianalisis kemudian ditabulasikan, 

guna mengetahui rata-rata nilai siswa, standar deviasi, dan varians kelas 

yang dijadikan sebagai sampel. 

2. Menentukan uji normalitas. Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengecek apakah data penelitian berasal dari populasi yang 

sebarannya normal. Pengujian ini dibutuhkan sebab semua perhitungan 

statistik parametik memiliki asumsi normalitas sebaran. Dengan kata lain, 

uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. 

3. Menentukan uji homogenitas. Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan 

untuk melihat apakah data yang diperoleh memiliki variasi dan nilai rata-

rata yang homogen atau tidak.   

4. Menguji signifikansi perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan posttest 

dengan menggunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut: 

t =  
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dengan keterangan : 

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 

Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md) 

 = jumlah kuadrat deviasi 

n  = subjek 

 

H. Prosedur Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang prosedur penelitian mulai 

dari persiapan hingga penyusunan laporan akhir. Berikut penjabarannya dari 

setiap tahapannya: 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan kegiatan awal yang dilakukan dalam 

prosedur penelitian ini. Adapun kegiatan dalam tahap perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Tinjauan Pustaka. Pada kegiatan awal, peneliti melakukan tinjauan pustaka 

untuk mengumpulkan data-data yang terkait untuk merumuskan 

permasalahan pada penelitian.  

b. Menyusun proposal. Setelah data-data terkumpul, kegiatan selanjutnya 

adalah menyusun proposal. Penyusuan proposal berguna sebagai acuan 

penelitian kelak. 

c. Menyusun Instrumen. Pada tahap ini adalah penyusunan instrumen untuk 

menunjang proses penelitian. 
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d. Konsultasi Instrumen. Setelah pembuatan instrumen selesai, tahapan 

selanjutnya konsultasi instrumen bersama dosen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah tahap persiapan selesai, dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan. 

Tahap awal yang dilakukan yakni pretest yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, tahap selajutnya treatment (perlakuan) kepada siswa 

berupa pembelajaran dengan menggunakan teknik Inside-Outside Circle,  dan 

tahap akhir adalah posttest guna mengetahui peningkatan kemampuan kosakata 

siswa setelah diberikan perlakuan.  

3. Tahap pengambilan kesimpulan 

Dalam tahap pengambilan kesimpulan, langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan data hasil penelitian berupa tes. 

b. Analisis data statistik. 

c. Menguji hipotesis. 

d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data penelitian.  

 

I. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 : µ Ssp = µ Sbp berarti hasil posttest setelah perlakuan sama dengan hasil 

pretest.  

 : µ Ssp >  µ Sbp berarti hasil posttest setelah perlakuan lebih dari hasil pretest.  
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Keterangan : 

µ Ssp  = kemampuan penguasaan kosakata bahasa Jerman sesudah perlakuan 

(posttest) 

 

µ Sbp  = kemampuan penguasaan kosakata bahasa Jerman sebelum perlakuan 

(pretest) 

 

 

 


